
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Daun Sirih Merah 

 

Sirih merah (Piper crocatum) termasuk dalam familia Piperaceae. Nama 

lokalnya adalah sirih merah (Indonesia), dengan nama daerah seperti suruh (Jawa), 

seureuh (Sunda), ranub (Aceh), cambai (Lampung), base (Bali), nahi (Bima), mata 

(Flores), dan gapura, donlite, gamjeng, perigi (Sulawesi) (Asiva Noor Rachmayani, 

2021). 

Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) termasuk dalam famili sirih dan 

tersebar di berbagai negara, termasuk Indonesia. Di Indonesia, sirih merah sering 

digunakan untuk pengobatan alternatif (Asiva Noor Rachmayani, 2021). Tanaman ini 

telah digunakan secara turun-temurun sebagai obat tradisional, terutama di negara-

negara Asia Tenggara. 

Dae$rah Jawa, sirih dike$nal se$re$, se$dah, dan suruh. Pada dae$rah Sum$ate$ra sirih 

dise$but de$ngan puro kuro, furu, kuwe$, ranub, be$lo, de$m$ban,blo, burangir lahina, ifan, 

tafou, sire$h, canbai, sirih, suruh, sirieh (Asiva Noor Rachmayani, 2021) 

Gam$bar 1 Daun sirih m$e$rah (dokum$e$ntasi pribadi) 

1. Toksonomi Daun Sirih Merah 

Siste$m$atika toksonom$i tum$buhan sirih m$e$rah se$bagi be$rikut: 

Kingdom$ : Plantae$ 

Divisi  : M$agnoliophyta 

Subdivisi : Angiospe$rm$ae$ 
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Ke$las : M$agnoliopsida 

Sub−ke$las : M$agnolilidae$ 

Ordo : Pipe$rale$s 

Fam$ilia  : Pipe$race$ae$ 

Ge$nus : Pipe$r 

Spe$sie$s : Pipe$r crocatum$ (Asiva Noor Rachm$ayani, 2021) 

 

2. Morfologi Daun Sirih Merah 

Tanaman sirih merah memiliki batang bulat berwarna hijau keunguan yang tidak 

berbunga. Daunnya berbentuk jantung dengan panjang 15−20 cm, berwarna hijau 

dengan corak putih keabu-abuan di bagian atas, dan merah hati cerah di bagian bawah. 

Daun ini berlendir, pahit, dan beraroma khas sirih, dengan permukaan mengkilap dan 

tidak berbulu. Batangnya berjalur, beruas dan tumbuh merambat dapat mencapai 

tinggi hingga 10 m tergantung tempat merambatnya. Sirih merah tumbuh subur di 

daerah dingin dan teduh, serta membutuhkan 60−75% cahaya matahari. Sirih merah 

tidak berkembang baik di daerah panas. Batangnya berkayu lunak, beralur, dan 

berwarna hijau keabu-abuan, sedangkan daunnya licin dengan pertulangan menyirip 

dan tepi rata (Asiva Noor Rachmayani, 2021).Tanaman sirih merah memiliki daun 

tunggal, kaku, berseling, dan berbentuk jantung, membulat telur, atau melonjong. 

Permukaan daun bagian atas rata dan mengkilap, sedangkan bagian bawah menekuk 

dengan pertulangan daun yang menonjol. Panjang daun 6,1−14,6 cm dan lebar 4−9,4 

cm, dengan warna hijau di kedua permukaan, bagian atas dengan garis merah jambu 

kemerahan, dan bagian bawah hijau merah tua keunguan. Tangkai daun hijau merah 

keunguan, panjang 2,1−6,2 cm. Pada fase muda, daun berbentuk jantung atau 

membulat telur, sementara pada fase dewasa (siap menghasilkan alat reproduksi), 

daun berubah menjadi melonjong (Asiva Noor Rachmayani, 2021). 

3. Kandungan Daun Sirih Merah 

Tanam$an sirih m$e$rah m$e$ngandung unsur-unsur zat kim$ia yang be$rm$anfaat untuk 

pe$ngobatan, te$tapi bagian tanam$an sirih m$e$rah yang paling banyak digunakan se$bagai 

obat adalah daunnya (Ii, 2021). Kandungan kim$ia yang te$rkandung dalam$ daun sirih 

m$e$rah se$nyawa fitokim$ia yakni m$inyak atsiri, alkoloid, saponin, tanin, dan flavonoid. 

Kandungan kim$ia lainnya yang te$rdapat di daun sirih m$e$rah adalah 
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hidroksikavikol, kavikol, kavibe$tol, karvakrol, e$uge$nol, p sim$e$n, sine$ol, kariofile$n, 

kadim$e$n e$stragol, te$rpe$ne$na, dan fe$nil propanoid. 

Menurut (Asiva Noor Rachmayani, 2021) kandungan daun sirih merah sebagai 

berikut: 

a. Minyak Atsiri 

Minyak atsiri berperan sebagai antibakteri dengan mengganggu pembentukan 

membran atau dinding sel, sehingga tidak terbentuk dengan sempurna. 

b. Saponin 

Saponin be$rfungsi se$bagai antibakte$ri de$ngan jalan m$e$ngham$bat stabilitas dari 

m$e$m$bran se$l tubuh bakte$ri se$hingga m$e$nye$babkan se$l bakte$ri hancur. M$e$kanism$e$ 

ke$rja saponin te$rm$asuk dalam$ ke$lom$pok antibakte$ri yang be$rfungsi m$e$ningkatkan 

te$gangan pe$rm$ukaan pada dinding se$l bakte$ri. Dinding se$l akan m$e$ngalam$i 

pe$re$gangan yang sangat kuat dan kemudian mengakibatkan kerusakan membran 

sel yang pada akhirnya menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting untuk 

pertahanan hidup bakteri yaitu protein, asam nukleat, dan nukleotida. 

c. Tanin 

Tanin adalah se$nyawa polife$nol dari tum$buhan yang pahit dan ke$lat, yang 

be$re$aksi de$ngan prote$in dan se$nyawa organik lainnya, te$rm$asuk asam$ am$ino dan 

alkaloid. Tanin m$e$m$iliki pote$nsi antim$ikroba, be$ke$rja de$ngan m$e$nonaktifkan 

adhe$sin pada pe$rm$ukaan se$l m$ikroba dan m$e$m$be$ntuk kom$ple$ks de$ngan 

polisakarida di dinding se$l bakte$ri. Tanin be$rfungsi de$ngan be$re$aksi pada 

m$e$m$bran se$l, m$e$nginaktivasi e$nzim$, dan m$e$rusak m$ate$ri ge$ne$tik. Tanin juga 

diduga m$e$ngganggu pe$ptidoglikan pada sel, mengkerutkan dinding dan membran 

sel, serta mengganggu permeabilitas sel, yang menghambat pertumbuhannya atau 

menyebabkan kematian sel. 

d. Flavonoid 

Flavonoid merupakan sebuah senyawa polar yang mudah larut dalam pelarut 

polar seperti etanol, metanol, butanol dan aseton. Flavonoid m$e$rupakan golongan 

te$rbe$sar dari se$nyawa fe$nol yang m$e$m$punyai sifat sangat aktif m$e$m$pe$rlam$bat 

pe$rtum$buhan dari virus, bakte$ri, dan jam$ur. Se$nyawa kim$ia flavonoid  pada  

um$um$nya  be$rsifat  antioksidan  dan  banyak  yang  te$lah 
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dim$anfaatkan se$bagai salah satu kom$pone$n bahan baku dalam$ pe$m$buatan obat- 

obatan. Flavonoid m$e$rupakan ke$lom$pok se$nyawa fe$nol yang mempunyai 

kecenderungan untuk mengikat protein, sehingga mengganggu proses 

metabolisme. 

e. Alkaloid 

Alkoloid adalah kelompok besar senyawa organik alami dalam hampir semua 

jenis organisme berbagai efek farmakologi yang ditimbulkan seperti antikanke$r, 

antiinflalasi dan antim$ikroba. Alkaloid be$rdasarkan je$nis cincin he$te$rosiklik 

nitroge$nnya diklasifikasikan m$e$njadi lim$a m$acam$ yaitu pirolidin, pipe$ridin, 

isokuinolin, kuinolin dan indol. Alkaloid m$e$m$iliki ke$m$am$puan se$bagai 

antibakte$ri. M$e$kanism$e$ yang diduga adalah de$ngan cara m$e$ngganggu 

kom$pone$n pe$nyusun pe$ptidoglikan pada se$l bakte$ri, sehingga lapisan dinding 

sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian se$l. 

4. Khasiat Daun Sirih Merah 

Kegunaan sirih m$e$rah di lingkungan m$asyarakat dalam$ m$e$nye$m$buhkan be$be$rapa 

pe$nyakit se$pe$rti, diabe$te$s m$e$llitus, jantung korone$r, tube$rkulosis, asam$ urat, 

kanke$r payudara, kanke$r darah (le$uke$m$ia), am$be$ie$n, pe$nyakit ginjal, im$pote$nsi, 

e$ksim$ atau e$kse$m$a atau de$rm$atitis, gatal−gatal, luka be$rnanah yang sulit se$m$buh, 

karie$s gigi, batuk, radang pada m$ata, radang pada gusi dan te$linga, radang prostat, 

he$patitis, hipe$rte$nsi, ke$putihan kronis, De$m$am$ Be$rdarah De$ngue$ (DBD), pe$nam$bah 

nafsu m$akan, pe$nyakit ke$lamin (gonorrhea, sifilis, herpes, hingga HIV/AIDS), 

sebagai obat kumur dan manfaat bagi Kecantikan. 

Sirih merah (Piper crocatum) memiliki kandungan senyawa kimia seperti ß 

avonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan minyak atsiri. M$inyak atsiri dari daun sirih 

m$e$ngandung m$inyak te$rbang (be$tle$phe$nol), se$squite$rpe$n, pati, diatase$, gula dan zat 

sam$ak dan chavicol yang m$e$m$iliki daya m$e$m$atikan kum$an, antioksidasi dan 

fungisida, anti jam$ur se$hingga se$cara e$m$piris be$rkhasiat m$e$ngurangi se$kre$si pada 

liang vagina dan ke$putihan akut. E$kstrak daun sirih m$e$rah m$am$pu m$e$m$atikan jam$ur 

Candida albicans pe$nye$bab ke$putihan akut, dan gatal-gatal pada alat kelamin 

(Anggraini & Masfufatun, 2017). 
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B. Simplisia 

Sim$plisia adalah bahan alam$iah yang te$lah dike$ringkan yang digunakan untuk 

pe$ngobatan dan be$lum$ m$e$ngalam$i pe$ngolahan. Pengeringan dapat dilakukan dengan 

penjemuran di bawah sinar matahari, diangin-angin, atau menggunakan oven, kecuali 

dinyatakan lain suhu pengeringan dengan oven tidak le$bih dari 60° (M$aslahah, 2024). 

C. Ekstrak 

M$e$tode$ e$kstraksi te$rbagi dalam$ 2 je$nis, yaitu : 

1. E$kstraksi cara dingin 

M$e$tode$ ini artinya tidak ada prose$s pe$m$anasan se$lam$a prose$s e$kstraksi 

be$rlangsung, tujuannya untuk menghindari rusaknya senyawa yang dimaksud 

rusak karena pemanasan. Je$nis e$kstraksi dingin adalah m$ase$rasi dan pe$rkolasi. 

2. E$kstraksi cara panas 

M$e$tode$ ini pastinya m$e$libatkan panas dalam$ prose$snya. De$ngan adanya panas 

se$cara otom$atis akan m$e$m$pe$rce$pat prose$s pe$nyarian dibandingkan cara dingin. 

Metodenya adalah refluks, ekstraksi dengan alat Soxhlet dan infusa. 

M$e$tode$ yang se$ring digunakan dalam penelitian adalah maserasi dan 

remaserasi karena prosesnya sederhana dan tidak memerlukan alat mahal. 

Maserasi adalah ekstraksi dengan merendam bubuk simplisia dalam pelarut tanpa 

pemanasan, m$e$nggunakan prinsip "like$ dissolve$s like$" (pe$larut polar m$e$larutkan 

se$nyawa polar dalam$ sim$plisia) (Pratiwi, 2021). 

D. Bakteri 

Bakte$ri m$e$rupakan se$ke$lom$pok organism$e$ m$ikroskopik yang pada be$rse$l tunggal 

dan tidak m$e$m$iliki m$e$m$bran inti se$l. Pada um$um$nya, organism$e$ ini m$e$m$iliki dinding 

se$l te$tapi tidak be$rklorofil. Walaupun berukuran kecil bakteri ini sangat berperan 

penting dalam kehidupan sehari-hari, beberapa kelompok bakteri dikenal bermanfaat 

untuk kehidupan antara lain bakteri yang telah digunakan dalam sektor industri 

pangan, nam$un ada juga bakte$ri yang m$e$rugikan contohinya bakte$ri yang 

m$e$m$busukkan bahan-bahan m$akanan dan bahkan dapat m$e$nye$babkan infe$ksi dan 

pe$nyakit bagi m$anusia (Aulia e$t al., 2024) 

1. Bakteri dalam Uji Peneliatian 

Bakte$ri yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini antara lain: 
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a. Staphylococcus aure$us 

Klasifikasi Staphylococcus aure$us adalah se$bagai be$rikut: 

Dom$ain : Bacte$ria 

Kingdom$ : E$ubacte$ria 

Ordo  : E$ubacte$riale$s 

Fam$ili  : M$icrococcace$ae$ 

Ge$nus  : Staphylococcus 

Spe$sie$s : Staphylococcus aure$us (Nugroho, 2020) 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif berbentuk kokus 

(bulat) yang sering ditemukan dalam kelompok seperti anggur (grapelike clusters), 

termasuk dalam famili Staphylococcaceae. Staphylococcus aureus dapat tumbuh 

dengan baik pada berbagai media pembenihan, bersifat aerob fakultatif, dan 

menghasilkan koagulase serta katalase. Beberapa jenis Staphylococcus aureus 

dapat menyebabkan infeksi pada manusia, seperti infeksi kulit, pneumonia, 

endokarditis, sepsis, dan keracunan makanan, melalui produksi toksin dan faktor 

virulensi lainnya. 

b. E$sche$richia coli 

Klasifikasi bakte$ri E$sche$richia coli adalah se$bagai be$rikut: 

Kingdom$ : Prokaryotae$ 

Divisi : Gracilicute$s 

Ke$las : Scobacte$ria 

Ordo : E$ubacte$riale$s 

Fam$ili : E$nte$robacte$riace$ae$ 

Ge$nus : E$sche$richia 

Spe$sie$s : E$sche$richia coli (Ii & Pustaka, 2022) 

Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif berbentuk basil (batang), ada 

yang berbentuk individu (monobasil), saling berpasangan (diplobasil) dan 

membentuk rantai pendek (streptobasil). Escherichia coli merupakan salah satu 

spesies bakteri yang terdapat dalam saluran cerna, be$rsifat Gram$ ne$gatif dan anae$rob 

fakultatif. E$. coli te$rm$asuk dalam$ fam$ili E$nte$robacte$riace$ae$. Bakte$ri E$sche$richia 

coli dapat tum$buh de$ngan baik ham$pir di se$m$ua m$e$dia pe$m$be$nihan, 
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be$rbe$ntuk batang pe$nde$k, m$e$m$punyai flage$l dan dapat m$e$ragi laktosa. Be$be$rapa 

je$nis E$sche$richia coli dapat m$e$njadi pe$nye$bab infe$ksi pada m$anusia, seperti infeksi 

saluran kemih, infeksi meningitis pada neonatus dan infeksi intestin (gastroe$nte$ritis). 

c. Kle$bsie$lla pne$um$oniae$ 

Klasifikasi bakte$ri Kle$bsie$lla pne$um$oniae$ adalah se$bagai be$rikut: 

 

Kingdom$ : Bacte$ria 

Filum$ : Prote$obacte$ria 

Ke$las : Gam$m$a Prote$obacte$ria 

Ordo : E$nte$robacte$riale$s 

Fam$ili : E$nte$robacte$rice$ae$ 

Ge$nus : Kle$bsie$lla 

Spe$sie$s : Kle$bsie$lla pne$um$oniae$ (Azura, 2022) 

Klebsiella sp. merupakan bakteri Gram negatif berbentuk basil (batang) yang 

termasuk dalam famili Enterobacteriaceae. Bakteri ini bersifat anaerob fakultatif, 

dan memiliki kapsul polisakarida yang tebal, yang be$rfungsi se$bagai pe$lindung 

te$rhadap siste$m$ ke$ke$balan tubuh. Be$be$rapa je$nis Kle$bsie$lla sp. dapat menyebabkan 

infeksi pada manusia, seperti infeksi saluran kemih, pneumonia, dan sepsis, serta 

dapat menimbulkan infeksi nosokomial, terutama pada individu dengan sistem 

kekebalan tubuh yang lemah. 

d. Candida albicans 

Klasifikasi Candida albicans i adalah se$bagai be$rikut: 

Kingdom$ : Fungi 

Filum$ : Ascom$ycota 

Ke$las : Saccharom$yce$te$s 

Ordo : Saccharom$yce$tale$s 

Fam$ili : Saccharom$yce$tace$ae$ 

Ge$nus : Candida 

Spe$sie$s : Candida albicans (Sugiyono, 2016) 

Candida albicans m$e$rupakan jam$ur m$ikroba dim$orfik yang dapat be$rke$m$bang 

dalam$ be$ntuk ragi (ye$ast) atau hifa (filam$e$n) dan te$rm$asuk dalam$ ke$luarga 
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Saccharom$yce$tace$ae$. Jamur ini sering ditemukan secara alami pada kulit, saluran 

pencernaan, dan saluran genital manusia. Candida albicans dapat tumbuh baik pada 

media pembenihan, baik secara aerob maupun anaerob. Beberapa jenis infeksi yang 

disebabkan oleh Candida albicans pada manusia meliputi infeksi jamur pada mulut 

(oral thrush), infeksi saluran kemih, kandidiasis vagina, serta infeksi sistemik$ yang 

dapat be$rakibat se$rius pada individu de$ngan gangguan ke$ke$balan tubuh. 

e. Pse$udom$onas ae$ruginosa 

Klasifikasi bakte$ri Pse$udom$onas ae$ruginosa adalah se$bagai be$rikut: 

Kingdom$ : Bacte$ria 

Phylum$ : Prote$obacte$ria 

Class : Gam$m$a Prote$obacte$ria 

Ordo : Pse$udom$onadale$s 

Fam$ily : Pse$udom$onadadace$ae$ 

Ge$nus : Pse$udom$onas 

Spe$cie$s : Pse$udom$onas ae$ruginosa (Nugroho, 2020) 

Pse$udom$onas ae$ruginosa m$e$rupakan bakte$ri be$rbe$ntuk batang, be$rukuran se$kitar 

0,6 x 2 m$ikro m$e$te$r. Bakte$ri ini be$rsifat gram$ ne$gatif dan tam$pak dalam$ be$ntuk 

tunggal, be$rpasangan, kadang-kadang rantai pe$nde$k dan dapat be$rge$rak (m$otil) 

kare$na adanya satu flage$l. Bakteri ini dapat hidup dan berkembang dalam keadaan 

tanpa oksigen. Pseudomonas aeruginosa menjadi patogenik hanya jika mencapai 

daerah yang tidak memiliki pertahanan normal, m$isalnya m$e$m$bran m$ukosa dan 

kulit yang te$rluka ole$h ce$de$ra jaringan langsung, saat pe$nggunaan kate$te$r urin atau 

intrave$na, jika te$rdapat ne$utrope$nia, se$pe$rti pada ke$m$ote$rapi kanke$r. Bakteri 

melekat dan membentuk koloni pada membran mukosa atau kulit, menginvasi 

secara lokal, dan menyebabkan penyakit sistemik (Nugroho, 2020). 

2. Bentuk Bakteri 

Be$rdasarkan m$orfologinya, bakte$ri dapat dibagi ke$dalam$ tiga golongan, yaitu 

(Anggraini & M$asfufatun, 2017): 

a. Be$ntuk Kokus (bakte$ri be$rbe$ntuk bola) 
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Bakteri berbentuk bola-bola kecil dikenal dengan kokus, bakte$ri ini juga dapat 

dibe$dakan atas: 

1) M$onokokus : Be$rbe$ntuk bola tunggal 

2) Diplokokus : Be$rbe$ntuk bola yang be$rgande$ng dua-dua 

3) Te$trakokus : Be$rbe$ntuk bola yang te$rsusun dari e$m$pat se$l 

4) Sarkina : Be$rbe$ntuk bola yang te$rsusun dari de$lapan se$l 

se$pe$rti kubus 

5) Stre$ptokokus : Be$rbe$ntuk bola yang te$rsusun se$pe$rti rantai 

6) Staphylokokus : Be$rbe$ntuk bola yang te$rsusun se$pe$rti buah anggur 

b. Be$ntuk Basil (bakte$ri be$rbe$ntuk batang) 

Bakte$ri berbentuk batang dikenal sebagai basil. Kata basil berasal dari bacillus 

yang berarti batang. Be$ntuk basil dapat dibe$dakan atas: 

1) M$onobasil : Be$rbe$ntuk batang tunggal 

2) Diplobasil : Be$rbe$ntuk batang yang be$rgande$ngan dua-dua 

3) Stre$ptobasil : Be$rgande$ngan m$e$m$anjang m$e$m$be$ntuk rantai 

c. Be$ntuk Spiral 

Bakteri berbentuk spiral dibedakan menjadi tiga macam$, yaitu: 

1) Vibrio : Bakte$ri be$rbe$ntuk kom$a 

2) Spirochae$ta : Bakte$ri be$rbe$ntuk spiral halus dan le$ntur 

3) Spirilium$ : Bakte$ri be$rbe$ntuk spiral te$bal dan kaku 

3. Media Pertumbuhan Bakteri 

M$e$dia pe$rtum$buhan m$ikroba adalah suatu bahan yang te$rdiri dari cam$puran 

zat-zat m$akanan (nutrisi) yang dipe$rlukan m$ikroba untuk pe$rtum$buhannya. 

Mikroba memanfaatkan nutrisi media berupa molekul-molekul kecil yang dirakit 

untuk Menyusun komponen sel. Dengan media pertumbuhan dapat dilakukan 

isolate mikroba menjadi kultur murni dan juga memanipulasi komposisi media 

pertumbuhan. 

M$acam$-m$acam$ m$e$dia pe$rtum$buhan, yaitu: 

a. M$e$dia be$rdasarkan sifat fisik 

1) M$e$dia padat, yaitu m$e$dia yang m$e$ngandung agar 15% se$hingga se$te$lah 

dingin m$e$dia m$e$njadi padat. 
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2) M$e$dia se$te$ngah padat, yaitu m$e$dia yang m$e$ngandung agar 0,3-0,4% 

sehingga menjadi sedikit kenyal, tidak padat dan tidak begitu cair. 

3) M$e$dia cair, yaitu m$e$dia yang tidak m$e$ngandung agar, contohnya adalah 

Nutrie$nt Broth (NB), Lactose$ Broth (LB). 

b. M$e$dia be$rdasarkan kom$posisi 

1) M$e$dia sinte$sis, yaitu media yang komposisi zat kimianya diketahui jenis dan 

takarannya secara pasti, misalnya Glucose Agar, Mac Conkey Agar. 

2) M$e$dia se$m$i sinte$sis, yaitu m$e$dia yang Se$bagian kom$posisinya dike$tahui 

se$cara pasti, m$isalnya Potato De$xtrose$ Agar (PDA) yang m$e$ngandung agar, 

de$kstrosa dan e$kstrak ke$ntang 

3) M$e$dia nonsinte$sis, yaitu m$e$dia yang dibuat de$ngan kom$posisi yang tidak. 

dapat dike$tahui secara pasti dan biasanya langsung diekstrak dari bahan 

dasarnya, misalnya Tomato Juice Agar, Brain Heart Infusion Agar, Pancreatic 

Extract. 

c. M$e$dia be$rdasarkan tujuan 

1) M$e$dia untuk isolasi (m$e$dia um$um$) M$e$dia ini mengandung semua senyawa 

esensial untuk pertumbuhan mikroba, misalnya Nutrient Broth, Blood Agar. 

2) M$e$dia selektif/penghambat Media ini selain mengandung nutrisi juga 

ditambah suatu zat tertentu se$hingga m$e$dia te$rse$but dapat m$e$ne$kan 

pe$rtum$buhan m$ikroba lain dan m$e$rangsang pe$rtum$buhan m$ikroba yang 

diinginkan. 

3) M$e$dia diperkaya (enrichment), Media diperkaya adalah media yang 

mengandung komponen dasar untuk pertumbuhan mikroba dan ditambah 

komponen kompleks, seperti darah, serum$ dan kuning te$lur. 

4) M$e$dia untuk pe$re$m$ajaan kultur 

5) M$e$dia um$um$ atau spe$sifik yang digunakan untuk pe$re$m$ajaan kultur 

6) M$e$dia untuk m$e$ne$ntukan ke$butuhan nutrisi spe$sifik M$e$dia ini digunakan 

untuk m$e$ndiagnosis atau m$e$nganalisis m$e$tabolism$e$ suatu m$ikroba. 

7) M$e$dia untuk karakterisasi bakteri Media yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan spesifik suatu mikroba. Kadang-kadang indicator ditam$bahkan 

untuk m$e$nunjukkan adanya pe$rubahan kim$ia. 
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8) M$e$dia dife$re$nsial M$e$dia ini be$rtujuan untuk m$e$ngide$ntifikasi m$ikroba dari 

cam$purannya berdasarkan karakter spesifik yang ditunjukkan pada media 

diferensial. (Widodo, 2016). 

4. Fase Pertumbuhan Bakteri 

Kurva pertumbuhan menggambarkan tahap-tahap siklus pertumbuhan bakteri. 

Kurva ini terbentuk dengan memplot peningkatan jumlah sel terhadap waktu 

inkubasi. M$e$nurut (Ii & Pustaka, 2022) tahap-tahap kurva pe$rtum$buhan yang 

um$um$ yaitu:: 

a. Fase$ Lag 

Pada tahap awal fase$ ini se$l se$dang be$radaptasi te$rhadap lingkungan barunya 

se$hinggake$hilangan m$e$tabolism$e$ dan e$nzim$ se$bagai akibat kondisi yang tidak 

m$e$m$ungkinkan. Se$lanjutnya saat sudah dapat m$e$nye$suaikan diri, se$l 

m$e$m$pe$rce$pat m$e$tabolism$e$ se$hingga te$rjadi pe$ningkatan ukuran se$l nam$un tidak 

te$rjadipe$m$be$lahan se$l se$hingga jum$lah se$l te$tap. 

b. Fase$ logaritm$ik (log) 

Pada tahap ini se$l m$ulai m$e$lakukan pe$m$be$lahan bine$r se$hingga te$rjadi 

pe$ningkatan e$kspone$nsial yang ce$pat pada jum$lah se$l bakte$ri. Panjang fase$ log 

be$rvariasi be$rgantung pada organism$e$ dan kom$posisi m$e$dia. Um$um$nya fase$ log 

be$rlangsung se$kitar 6-12 jam$. 

c. Fase$ stasione$r 

Se$lam$a tahap ini tidak te$rjadi pe$ningkatan jum$lah se$l diakibatkan ole$h jum$lah 

pe$m$be$lahan se$l sam$a de$ngan jum$lah se$l yang m$ati. Hal ini diakibatkan ole$h 

sum$be$r nutrisi yang sudah m$ulai be$rkurang dan akum$ulasi produk akhir yang 

be$rsifat toksik di dalam$ m$e$dia. 

d. Fase$ pe$nurunan atau ke$m$atian. 

Pada fase$ ini laju ke$m$atian bakte$ri sangat ce$pat kare$na te$rjadi pe$nurunan nutrisi 

be$rke$lanjutan dan be$rtam$bahnya buangan m$e$tabolik 

5. Antibakteri 

Antibakteri adalah zat yang digunakan untuk menghambat atau membunuh 

pertumbuhan bakteri. Antibakteri dikatakan memiliki efek yang memuaskan jika 

diameter daerah hambatan pertumbuhan bakteri kurang le$bih 14-16 m$m$ dan 

m$e$m$be$rikan suatu hubungan dosis yang re$produksibe$l (Farm$akope$ E$disi VI). 
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6. Metode Aktivitas Bakteri 

Uji antimikroba dilakukan untuk mengukur respon pertumbuhan populasi 

mikroorganisme terhadap agen antimikroba. Te$rdapat be$rm$acam$-m$acam$ m$e$tode$ 

uji antim$ikroba yang dapat dilakukan, yaitu: 

a. M$e$tode$ Dilusi 

Te$rdapat dua cara untuk m$e$lakukan m$e$tode$ ini, m$e$tode$ dilusi cair (broth 

dilution) dan m$e$tode$ dilusi padat (solid dilution te$st). M$e$tode$ dilusi digunakan 

untuk m$e$ne$ntukan konse$ntrasi ham$bat m$inim$um$ atau konse$ntrasi bunuh m$inim$um$ 

dari antim$ikroba te$rhadap m$ikroba yang diujikan. Cara yang dilakukan de$ngan 

m$e$m$buat se$ri pe$nge$nce$ran age$n antim$ikroba pada m$e$dium$ cair yang ditam$bahkan 

de$ngan m$ikroba uji. 

Larutan uji age$n antim$ikroba pada kadar te$rke$cil yang te$rlihat je$rnih tanpa 

adanya pe$rtum$buhan m$ikroba uji dite$tapkan se$bagai kadar ham$bat m$inim$um$. 

Se$lanjutnya larutan te$rse$but dikultur ulang pada m$e$dia cair tanpa pe$nam$bahan 

m$ikroba uji m$aupun age$n antim$ikroba dan diinkubasi se$lam$a 18-24 jam$. Se$te$lah 

itu, m$e$dia cair yang te$tap je$rnih dite$tapkan se$bagai kadar bunuh m$inim$um$. 

b. M$e$tode$ Difusi 

M$e$tode$ ini dapat dilakukan de$ngan be$be$rapa cara, yaitu: 

1) M$e$tode$ disc diffusion (te$s Kirby & Baue$r) 

M$e$tode$ ini digunakan untuk m$e$ne$ntukan aktivitas age$n antim$ikroba. M$e$tode$ 

ini dilakukan de$ngan m$e$le$takkan piringan (blanc disc) yang diisi de$ngan suatu 

zat antim$ikroba pada m$e$dia agar yang te$lah. ditanam$i m$ikroorganism$e$. Are$a 

je$m$ih yang m$e$ngindikasikan adanya ham$batan pe$rtum$buhan m$ikroorganism$e$ 

ole$h age$n antim$ikroba. 

2) E$-te$st 

M$e$tode$ ini digunakan untuk m$e$ne$ntukan konse$ntrasi m$inim$al suatu age$n 

antim$ikroba yang dapat m$e$ngham$bat pe$rtum$buhan m$ikroorganism$e$. Cara 

yang dilakukan ini m$e$nggunakan strip plastic yang m$e$ngandung age$n 

antim$ikroba dari kadar te$re$ndah hingga te$rtinggi dan dile$takkan pada pe$rm$ukaan 

m$e$dia Agar yang sudah ditanam$i m$ikroorganism$e$. 

3) Ditch-plate$ te$chnique$ 
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M$e$tode$ ini dilakukan de$ngan m$e$le$takkan age$n antim$ikroba pada parit yang 

te$lah dibuat de$ngan cara memotong media agar dalam cawan petri pada bagian 

tengah secara membujur kemudian mikroba uji digoreskan kearah parit yang 

berisi agen antimikroba. 

4). Cup-plate$ te$chnique$ (M$e$tode$ lubang) 

M$e$tode$ ini m$e$m$iliki prinsip yang se$rupa de$ngan m$e$tode$ disk difusi. Pada 

m$e$tode$ ini juga m$e$dia agar yang te$lah ditanam$i de$ngan m$ikroorganism$e$ dibuat 

lubang yang kemudian diisi dengan zat antimikroba yang akan diuji. 

E. Antibiotik 

Antibiotika be$rasal dari bahasa Yunani yaitu "anti" artinya melawan dan 

"bitikos" artinya cocok untuk kehidupan. Istilah ini dike$nalkan ole$h Se$lm$an pada 

tahun 1942 untuk m$e$nggam$barkan se$m$ua se$nyawa kim$ia yang diproduksi ole$h 

m$ikroorganism$e$ yang dapat m$e$ngham$bat pe$rtum$buhan m$ikroorganism$e$ lain. 

Namun, istilah antibiotik kemudian juga mencakup semua senyawa yang 

dibuat secara sermi sintetik ataupun secara sintetik yang bersumber dan 

mikroorganisme yang dalam jumlah kecil dapat menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme tan dan memiliki sifat toksisitas selektif. 

Be$rdasarkan spe$ktrum$ ke$rjanya antibiotik dibagi m$e$njadi tiga kalom$pok antara 

lain : 

a. Spe$ktrum$ Se$m$pit 

Antibiotik spektrum sempit aktif terhadap beberapa jenis bakteri saja, 

misalnya hanya bakteri$ gram$ ne$gatif atau gram$ positif saja Contohnya pe$nisilin, 

ne$om$isin dan stre$ptom$isin. 

b. Spe$ktrum$ yang Dipe$rluas 

Antibiotik spe$ktrum$ yang dipe$rluas e$fe$ktif m$e$lawan bakte$ri gram$ positif dan 

be$be$rapa bakte$ri gram$ ne$gatif. Sebagai contoh, ampisilin merupakan antibiotik 

spektrum yang diperluas kare$na dapat m$e$lawan bakte$ri gram$ positif dan se$bagian 

bakte$ri gram$ ne$gative$. 
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c. Spe$ktrum$ Luas 

Antibiotik spe$ktrum$ luas aktif te$rhadap le$bih banyak bakte$ri, baik bakte$ri 

gram$ ne$gatif m$aupun gram$ positif. Contohnya: kloram$fe$nikol, te$trasiklin dan 

se$falosporin. 

Antibiotik digunakan untuk mengobati berbagai jenis infeksi akibat kuman 

atau juga untuk prevensi infeksi. Diperkirakan antibiotik bekerja setempat didalam 

usus dengan menstabilisir flora. Kuman-kuman "buruk" yang merugikan dikurangi 

jumlah aktivitasnya sehingga zat-zat gizi dapat dipergunakan lebih baik. 

Cara ke$rja antibiotik te$rhadap bakte$ri adalah se$bagai be$rikut: 

1) Pe$ngham$bat sinte$sis atau pe$rusak dinding se$l 

2) Pe$ngham$bat sinte$sis prote$in 

3) Pe$ngham$bat sinte$sis asam$ nukle$at 

4) M$e$ngganggu ke$utuhan m$e$m$bran se$l m$ikroorganism$e$ 

5) Pe$ngham$bat sinte$sis m$e$tabolit (Tanjung, 2019) 

F. Antibiotik pembanding 

Dalam$ penelitian ini digunakan antibiotik pembanding sesuai jenis mikroba. 

Tetrasiklin untuk bakteri Staphylococcus aureus, Amoxicillin untuk bakteri 

Escherichia coli, Kloramfenikol untuk bakteri Pseudomonas aeruginosa, Ampisilin 

untuk bakteri Klebsiella pneumoniae, dan Ketokonazol untuk Candida albicans. 

Pemilihan ini bertujuan membandingkan efektivitas ekstrak etanol daun sirih merah 

dalam menghambat pertumbuhan mikroba. 

Adapun deskripsi masing-masing antibiotik pembanding yang digunakan dalam 

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Amoxicillin 

 

Gam$bar 2 Struktur Am$oxicillin 
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Amoxicillin merupakan antibiotik bakterisidal berspektrum luas dari 

golongan β-laktam$ yang aktif te$rhadap be$rbagai bakte$ri Gram$ positif dan se$bagian 

Gram$ ne$gatif. Obat ini be$ke$rja de$ngan m$e$ngham$bat sinte$sis dinding se$l bakte$ri. 

Umumnya, bakteri Gram positif dapat dihambat pada konsentrasi 0,25–2 µg/mL, 

sementara beberapa bakteri Gram negative dihambat pada kisaran 2– 8 µg/mL 

tergantung pada strain dan sensitivitasnya (Anisa, 2022). 

Rum$us m$ole$kul : C16H19N3O5S Be$rat 

M$ole$kul : 419,45 

Pe$rsyaratan : Am$oksisilin m$e$ngandung tidak kurang dari 90,0% 

C₁₆H₁₉N₃O₅S, dihitung te$rhadap zat anhidrat. M$e$m$punyai 

pote$nsi se$tara de$ngan tidak kurang dari 900 µg dan tidak le$bih 

dari 1050 µg pe$r m$g C₁₆H₁₉N₃O₅S, dihitung te$rhadap zat 

anhidrat. 

Pe$m$e$rian : Se$rbuk hablur, putih, praktis, tidak be$rbau. 

Ke$larutan : Sukar larut dalam$ air dan m$e$thanol, tidak larut dalam$ 

be$nze$ne$,dalam$ karbon te$traklorida dan dalam$ kloroform$. 

Pe$nyim$panan : Wadah te$rtutup, te$rlindung dari ke$le$m$bapan. 

Pe$nandaan : Pada e$tike$t harus juga te$rte$ra: Daluwarsa Khasiat dan 

Pe$nggunaan Antibiotikum$ (Farm$akope$ Indone$sia e$disi IV hal 

95). 

2. Am$picillin 
 

 

 

Gam$bar 3 Struktur Am$picillin 

Ampisilin merupakan antibiotik bakterisidal golongan β-laktam yang memiliki 

spektrum luas dan aktif terhadap berbagai bakteri Gram positif dan beberapa Gram 

negatif. Am$pisilin be$ke$rja de$ngan m$e$ngham$bat sinte$sis dinding se$l bakte$ri. Se$bagian 

be$sar bakte$ri Gram$ positif diham$bat pada konse$ntrasi 0,5 – 5 µg/m$L, 
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se$m$e$ntara be$be$rapa bakte$ri Gram$ ne$gative$ diham$bat pada konse$ntrasi 1 – 8 µg/m$L 

te$rgantung pada se$nsitivitas bakte$ri (M$ilanda e$t al., 2014). 

Rum$us m$ole$kul  : C16H19N3O4S 

Be$rat M$ole$kul : 419,45 

Pe$rsyaratan : Am$pisilin be$rbe$ntuk anhidrat atau trihidrat. M$e$ngandung 

tidak kurang dari 900 µg dan tidak le$bih dari 1050 µg pe$r m$g 

C16H19N3O4S, dihitung te$rhadap zat anhidrat. 

Pe$m$e$rian : Se$rbuk hablur, putih, praktis tidak be$rbau. 

Ke$larutan : Sukar larut dalam$ air dan dalam$ m$e$thanol, tidak larut dalam$ 

be$nze$ne$, dalam$ karbon te$traklorida dan dalam$ kloroform$. 

Pe$nyim$panan : Dalam$ wadah te$rtutup baik, te$rlindung dari Cahaya. 

Pe$nandaan  : Pada e$tike$t harus juga te$rte$ra: Daluwarsa Khasiat dan 

Pe$nggunaan Antibiotikum$ (Farm$akope$ Indone$sia e$disi IV hal 

103). 

3. Kloram$fe$nikol 
 

 

Gam$bar 4 Struktur Kloram$fe$nikol 

 

Kloram$fe$nikol m$e$rupakan antibiotik bakte$riostatik be$rspe$ktrum$ luas yang aktif 

te$rhadap organism$e$-organism$e$ ae$robik dan anae$robik gram$ positif m$aupun ne$gatif. 

Sebagian besar bakteri gram positif dihambat pada konsentrasi 1-10 µg/ml, sementara 

kebanyakan bakteri gram negatif dihambat pada konsentrasi 0,2 -5 µg/m$l (Tanjung, 

2019). 

Rum$us m$ole$kul : C11H12Cl2N2O5 Be$rat 

M$ole$kul : 323.13 

Pe$rsyaratan : Kloram$fe$nikol m$e$ngandung tidak kurang dari 97,0% dan 

tidak le$bih dari 103,0% C11H12Cl2N2O5, dihitung te$rhadap zat 

yang te$lah dike$ringkan 
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Pe$m$e$rian : Hablur halus be$rbe$ntuk jarum$ atau le$m$pe$ng m$e$m$anjang 

putih sam$pai putih ke$labu atau putih ke$kuningan, tidak be$rbau, 

rasa sangat pahit. Dalam$ larutan asam$ le$m$ah. 

Ke$larutan : Larut dalam$ le$bih kurang 400 bagian air, dalam$ 2,5 bagian 

e$tanol (95%) P dan datam$ 7 bagian propile$nglikol P, sukar 

larut dalam$ kloroform$ p dan dalam$ e$te$r P 

Pe$nyim$panan : Dalam$ wadah te$rtutup baik, te$rlindung dari cahaya 

Pe$nandaan  : Pada e$tike$t harus juga te$rte$ra: Daluwarsa Khasiat dan 

Pe$nggunaan Antibiotikum$ (Farm$akope$ Indone$sia e$disi IV Hal 

143). 

4. Te$trasiklin 

 

 

Gam$bar 5 Struktur Te$trasiklin 

 

Antibiotik Te$trasiklina adalah zat antim$ikroba yang dipe$role$h de$ngan cara 

de$klorinasi klorte$trasidina, re$duksi oksite$trasiklina atau de$ngan fe$rm$e$ntasi. Tiap mg 

tetrasiklina C₂H₂N₂O mengandung setara dengan aktivitas antibiotik tidak kurang dari 

975 ug tetrasiklina hidroklorida dihitung sebagai zat anhidrat. 

Rum$us m$ole$kul : C22H24N2O8 

Be$rat M$ole$kul : 444,44 

Pe$rsyaratan : Te$trasiklin m$e$m$punyai pote$nsi se$tara de$ngan tidak kurang 

dari 975 µg Te$trasiklin Hidroklorida (C22H24N2O8 . HCl), pe$r 

m$g dihitung te$rhadap zat anhidrat. 

Pe$m$e$rian : Se$rbuk hablur, kuning, tidak be$rbau atau se$dikit be$rbau 

le$m$ah. 

Ke$larutan : Sangat sukar larut dalam$ air, m$udah larut dalam$ asam$ e$nce$r 

dan larutan asam$ alkali hidroksida. 
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Pe$nyim$panan : Dalam$ wadah te$rtutup rapat, tidak te$m$bus cahaya. 

Pe$nandaan :  Pada  e$tike$t  harus  juga  te$rte$ra:  tidak  untuk 

inje$ksi dan Daluwarsa (Farm$akope$ Indone$sia e$disi IV hal 

778 ). 

5. Ke$tokonazole$ 

 

 

Gam$bar 6 Struktur Ke$tokonazole$ 

 

Ke$tokonazol m$e$rupakan antijam$ur golongan im$idazol yang be$rsifat fungistatik, 

dan pada konse$ntrasi tinggi dapat be$rsifat fungisidal. Obat ini aktif te$rhadap be$rbagai 

je$nis jam$ur pathoge$n. Ketokonazol bekerja dengan menghambat biosintesis 

ergosterol, komponen penting dalam membran sel jamur, sehingga menyebabkan 

gangguan fungsi membran dan kematian sel jamur. 

Rum$us m$ole$kul : C₂₆H₂₈Cl₂N₄O₄ Be$rat 

M$ole$kul : 531,44 

Pe$rsyaratan : Ke$tokonazol m$e$ngandung tidak kurang dari 98,0% dan tidak 

le$bih dari 102,0% C₂₆H₂₈Cl₂N₄O₄, dihitung te$rhadap zat yang 

te$lah dike$ringkan. 

Pe$m$e$rian : Hablur putih hingga putih ke$kuningan, tidak be$rbau, dan 

ham$pir tidak larut dalam$ air. Larut dalam$ e$tanol, m$e$tanol, dan 

pe$larut organik lainnya se$pe$rti diklorom$e$tana. 

Ke$larutan : Praktis tidak larut dalam$ air, larut dalam$ e$tanol P, m$e$tanol P, 

diklorom$e$tana P, dan pe$larut organik lainnya. 

Pe$nyim$panan : Dalam$ wadah te$rtutup baik, te$rlindung dari cahaya 

Pe$nandaan  : Pada e$tike$t harus juga te$rte$ra: Daluwarsa Khasiat dan 

Pe$nggunaan antijam$ur (Farm$akope$ Indone$sia e$disi IV hal 

486). 
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G. Kerangka Konsep 

Be$rdasarkan tujuan pe$ne$litian diatas, m$aka ke$rangka konse$p dalam$ 

pe$ne$litian adalah: 

Variabe$l Be$bas Variabe$l Te$rikat Param$e$te$r 
 

Gam$bar 7 Ke$rangka Konse$p 

 

I. Definisi Operasional 

a. Ekstrak etanol daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz and Pav) adalah ekstrak 

yang diperoleh melalui metode maserasi menggunakan etanol 96%, kemudian 

diuapkan hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak ini dibuat dalam konsentrasi 

50%, 60%, 70%. 

b. Mikroba yang diuji adalah Stapylococcus aureus, Klebsiella sp, Pseudomonas 

aeurginosa, Eschericia coli, dan Candida albicans. 

c. Amoxicillin, Ampicillin, Chloramohenicol, Tetrasiklin dan Ketokonazole adalah 

antibiotik dan antijamur yang digunakan sebagai kontrol positif. 

d. Zona hambat bakteri adalah daerah jernih di sekitar paper disk yang menunjukkan 

adanya penghambatan pertumbuhan mikroba akibat efek antibakteri, yang diukur 

dalam satuan milimeter menggunakan jangka sorong. 

e. Daya hambat adalah kemampuan suatu antimikroba dalam menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme yang diklasifikasikan berdasarkan diameter zona 

hambat sesuai standar metode Kirby-Bauer. 

J. Hipotesis 

a. Ekstrak etanol daun sirih merah memiliki efek sebagai antimikroba. 

b. Efek antimikroba ekstrak etanol daun sirih merah dapat menghambat 

pertumbuhan mikroba pada konsentrasi 50%, 60%, 70%. 

 

Stapylococcus aureus 

Klebsiela sp 

Pseudomonas aeurigonosa 

Eschericia coli 

Candida albicans 

 

 

 

Zona Hambat 

(14-16 mm) 


